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PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah gizi kronis atau
mengganggu laju
kembang:. Kondisi ini dapat disebabkan oleh kurangnya
asupan gizi dalam kurun waktu yang cukup lama di masa

malnutrisi yang dapat

ABSTRAK
Latar Belakang: Prevalensi stunting di Indonesia tahun 2018 masih tinggi yaitu 30.8%.
Beberapa intervensi spesifik termasuk cakupan ASI eksklusif, MPASI, dan imunisasi
belum berhasil meraih target. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor keterbatasan
pengetahuan. Pemanfaatan internet untuk menyebarluaskan informasi diketahui
berhasil meningkatkan kesadaran dan persepsi masyarakat terkait kesehatan. Kajian
lebih lanjut diperlukan untuk melihat pemanfaatan internet dalam mencari informasi
pencegahan stunting. Tren pencarian ini dapat dianalisis menggunakan Google Trend.
Tujuan: Untuk mengetahui trend minat pencarian terkait ASI eksklusif, MPASI, dan
imunisasi selama 2018-2022 menggunakan Google Trends
Metode: Analisis dilakukan menggunakan Google Trends dengan melihat tren
pencarian kata kunci ‘ASI eksklusif’, ‘"MPASI’, dan ‘Imunisasi’. Data terdiri dari grafik tren
minat pencarian di Indonesia selama 2018-2022 serta tiga provinsi dengan pencarian
tertinggi untuk setiap kata kunci yaitu Sulawesi Tengah, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi
Tenggara, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, Kepulauan Bangka Belitung dan
Bengkulu. Data tersebut kemudian dibandingkan dengan prevalensi stunting dan
cakupan intervensi.
Ulasan: Pencarian kata kunci ASI eksklusif cenderung stabil, sementara kata kunci
MPASI dan Imunisasi mengalami lonjakan pada waktu-waktu tertentu. Analisis daerah
dengan pencarian kata kunci tertinggi menunjukan bahwa tingginya pencarian tiga
kata kunci tersebut tidak selalu sejalan dengan trend capaian setiap program di wilayah
terkait.
Kesimpulan: Pencarian kata kunci ‘ASI eksklusif’, ‘“MIPASI’ dan ‘Imunisasi’ selama 2018-
2022 memiliki tren yang berbeda. Data tersebut tidak dapat dibandingkan dengan
prevalensi stunting karena memiliki kecenderungan yang berbeda. Namun, data minat
pencarian berpeluang untuk menggambarkan persepsi dan praktik masyarakat terkait
intervensi tersebut.

lalu sehingga tergolong sebagai masalah gizi kronis:.
Berdasarkan data hasil Riset Kesehatan Dasar, prevalensi
stunting di Indonesia tahun 2018 adalah sebesar 30,8%
dan angka tersebut masih tergolong tinggi apabila

tumbuh
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dibandingkan dengan ambang batas yang ditetapkan
World Health Organization (WHO), yaitu sebesar 20%>+.
Tingginya persentase stunting di Indonesia
menggerakkan pemerintah untuk membuat program
penanganan stunting pada tingkat nasional dan daerah
terutama desa dengan prioritas penanganan gizi spesifik
dan sensitif 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK):.
Intervensi spesifik berfokus pada penyebab
langsung sedangkan intervensi sensitif ditujukan untuk
menangani faktor penyebab tidak langsung. Intervensi
spesifik difokuskan pada kelompok sasaran 1000 Hari
Pertama Kehidupan, salah satunya pada kelompok anak
usia 0-23 bulan. Beberapa intervensi pada kelompok
tersebut mencakup promosi dan konseling menyusui,
promosi dan konseling pemberian makan bayi dan anak,
pemberian makanan tambahan, pemantauan
pertumbuhan, suplementasi, dan imunisasic. Menurut
Lancet (2013), intervensi spesifik dapat menyumbang
sebesar 20% pada efektivitas penurunan stunting jika
cakupan intervensi tersebut dapat mencapai setidaknya
angka 90%. Sementara itu, untuk mewujudkan
prevalensi stunting nasional mencapai 14% pada tahun
2024, pemerintah merancang target untuk upaya
percepatan penurunan stunting yang diantaranya adalah
target 80% bayi memperoleh ASI eksklusif dan 80% anak
memperoleh MP-ASls. Namun berdasarkan data Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, cakupan untuk
upaya tersebut masih belum berhasil meraih target dan
justru mengalami penurunan. Cakupan ASI eksklusif pada
bayi usia 6-11 bulan turun dari 48.2% menjadi 16.7%
serta cakupan pemberian MP-ASI turun dari 53.2%
menjadi 47.7%¢. Sementara itu, cakupan imunisasi dasar
lengkap pada bayi usia 0-11 bulan diketahui telah
mencapai angka 92.7% atau telah melebihi target yang
ditetapkan yaitu 90%. Meskipun begitu, masih terdapat
orang tua yang menolak untuk melakukan imunisasi
lanjutan untuk anaknya karena khawatir dengan
kemungkinan munculnya efek samping pasca imunisasi.
Hal ini disebabkan karena orang tua memiliki
pemahaman yang terbatas mengenai tujuan pemberian
imunisasi lanjutan dan sedikitnya informasi dan edukasi

yang tersedia tentang imunisasi lanjutan tersebute.
Keterbatasan pengetahuan dan sikap ibu
merupakan salah satu dari banyaknya faktor yang
mempengaruhi masalah stunting. Salah satu langkah
yang dapat ditempuh untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat terutama ibu mengenai stunting adalah
melalui pemanfaatan teknologi digital untuk memperluas
dan mempermudah akses terhadap informasi= Hasil
survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) tahun 2017 terkait pemanfaatan internet di bidang
kesehatan menyatakan bahwa 51,06% responden
menggunakan internet untuk mencari informasi terkait
kesehatan> Beberapa penelitian di  Indonesia
menunjukan bahwa penggunaan media internet
termasuk media sosial dapat meningkatkan kesadaran
dan persepsi masyarakat terkait kesehatan. Penelitian
Setyowati (2022) menunjukkan bahwa sesi literasi digital
diketahui berhasil meningkatkan kesadaran mengenai
stuntings. Penelitian oleh Nurhafizha et al.,, 2023
menunjukan  bahwa terdapat hubungan antara
pemanfaatan media internet untuk mencari informasi
dengan persepsi penggunaan obat yang baik dan benarx.
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Sementara penelitian dari Syafii tahun 2021 menunjukan
bahwa penyebaran informasi terkait COVID-19 lebih
efektif jika dilakukan menggunakan media sosial
dibandingkan media cetaks=. Akan tetapi belum banyak
ditemukan penelitian yang melihat pemanfaatan internet
dalam mengakses informasi terkait stunting berdasarkan
data google trends dalam upaya penurunan stunting di
Indonesia.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui trend minat
pencarian terkait ASI eksklusif, MPASI, dan Imunisasi
sebagai selama tahun 2018 hingga tahun 2022
menggunakan analisis Google Trends. Melalui penelitian
ini, dapat diketahui seberapa besar rasa ingin tahu dan
perhatian masyarakat terhadap intervensi stunting
khususnya ASI eksklusif, MPASI, dan Imunisasi sebagai
upaya penanganan stunting di Indonesia. Penelitian ini
juga dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
kecenderungan yang sama antara trend pencarian kata
terkait intervensi stunting tahun 2018-2022 dengan trend
penurunan stunting berdasarkan data SGGI 2019-2022.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode statistik
deskriptif yang mengacu pada data Google Trends
(https://trends.google.com/trends) dengan menganalisis
data pencarian kata kunci berbasis penelusuran web
terkait intervensi stunting. Google Trends merupakan
suatu website yang memungkinkan penggunanya untuk
mengetahui pola pencarian terhadap suatu kata kunci
tertentu pada platform penelusuran google dan situs
afiliasi google yang lain seperti youtube. Pola pencarian
yang dapat ditampilkan adalah penelusuran website,
gambar, atau berital. Data yang disediakan adalah data
Relative Search Volume (RSV) yang merupakan skala
relatif yang dihitung dari jumlah pencarian suatu kata
kunci dibandingkan dengan jumlah total seluruh
pencarian di suatu wilayah dan waktu tertentu sehingga
didapatkan angka 0 sampai 100Y. Google Trends
memungkinkan identifikasi minat pencarian dalam waktu
tertentu dan daerah dengan minat pencarian tertinggi
serta kueri yang sering digunakan?é,

Kata kunci yang dicari meliputi ‘ASI eksklusif’,
‘MPASI’, dan ‘Imunisasi’ dan merupakan hasil dari
penelusuran website. Penelitian ini mengambil data pada
periode bulan Juni tahun 2018 sampai dengan bulan Juni
tahun 2022. Data yang diperoleh terdiri dari grafik minat
pencarian selama tahun 2018 hingga tahun 2022 dan
grafik minat pencarian menurut subwilayah atau provinsi
dengan pencarian tertinggi dari masing-masing kata kunci.
Penelitian ini juga mengambil data kueri yang paling
banyak dicari terkait ketiga kata kunci tersebut.
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk grafik dan tabel.

Data yang didapatkan kemudian dianalisis
dengan membandingkan grafik minat pencarian kata
kunci ‘ASI eksklusif’, ‘MPASI’, dan ‘Imunisasi’ tahun 2018
sampai tahun 2022 dengan grafik prevalensi stunting
dalam data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2019
hingga tahun 2022. Selain itu, dari data minat pencarian
menurut subwilayah, diambil tiga provinsi teratas dengan
pencarian paling banyak dari masing-masing kata kunci.
Wilayah dengan pencarian tertinggi untuk kata kunci ‘ASI
eksklusif’ yaitu provinsi Sulawesi Tengah, Nusa Tenggara
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Timur, dan Sulawesi Tenggara. Wilayah dengan
pencarian tertinggi untuk kata kunci ‘MPASI’ adalah
Daerah Istimewa VYogyakarta, Jawa Tengah, dan
Kepulauan Bangka Belitung. sementara itu, wilayah
dengan pencarian kata kunci tertinggi untuk kata kunci
‘Imunisasi’ adalah Nusa Tenggara Timur, Jawa Tengah,
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dan Bengkulu (Tabel 1). Kemudian dilakukan
perbandingan antara minat pencarian kata kunci ‘ASI
eksklusif’, ‘MPASI’, dan ‘Imunisasi’ dengan cakupan
intervensi pemberian ASI eksklusif, MPASI, dan imunisasi
pada provinsi tersebut selama tahun 2018-2022.

Google Trends

o

3 Jun 2018

Indonesia. Lima tahun terakhir. Penelusuran Web.

A AN A s bbbt prs et i

Agu 2022

Gambar 1. Grafik perbandingan minat pencarian kata kunci ASI eksklusif, MPASI, dan imunisasi 3 Juni 2018 — 3 Juni 2022

Berdasarkan hasil analisis google trend,
ditemukan hasil bahwa minat pencarian kata kunci “ASI
Eksklusif”, “MPASI”, dan “Imunisasi” selama tahun 2018
hingga tahun 2022 cenderung fluktuatif (Gambar 1). Kata
“MPASI” adalah kata kunci dengan rata-rata pencarian
tertinggi di antara dua kata kunci lainnya. Sebaliknya,
pencarian terendah ditemukan pada kata kunci “ASI
eksklusif” meskipun grafiknya terlihat cenderung stabil.
Hal ini menggambarkan bahwa ketertarikan masyarakat

terhadap informasi asi eksklusif tidak setinggi kedua
intervensi lainnya. Sementara itu, berdasarkan data
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) prevalensi stunting
mengalami penurunan setiap tahunnya yaitu dari 27,7%
pada tahun 2019 menjadi 24,4% pada tahun 2021, dan
21,6% pada tahun 2022°. Jika trend minat pencarian
ketiga kata kunci tersebut dibandingkan dengan trend
penurunan prevalensi stunting maka tidak ditemukan
kecenderungan yang sama.

30
27.7
24.4
20 216
10
0
2019 2020 2021 2022

Gambar 2. Grafik prevalensi stunting di Indonesia tahun 2019, 2021, dan 2022
(Sumber: Data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 20229)
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Tabel 1 menunjukkan bahwa pencarian kata kunci
“ASI eksklusif” naik pada bulan April tahun 2019 dengan
kueri yang paling banyak dicari terkait kata kunci tersebut
adalah pemberian ASI serta provinsi dengan pencarian
terbanyak adalah provinsi Sulawesi Tengah. Selanjutnya,
pencarian kata kunci “MPASI” memuncak pada bulan
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berada di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sementara itu, pencarian kata kunci “Imunisasi”
mengalami peningkatan pada bulan Mei, Agustus, dan
November dengan kueri yang paling sering dicari adalah
“Imunisasi bayi” serta provinsi dengan pencarian
terbesar adalah provinsi Nusa Tenggara Timur.

November tahun 2020 dengan pencarian kueri terbanyak
adalah mengenai “Mpasi bayi” dan pencarian tertinggi

Tabel 1. Perbandingan trend intervensi stunting

Google Trends

Kata Kunci . . . Tiga Provinsi dengan Pencarian
Grafik Google Trend Tiga Kueri Teratas
Terbesar
“Pemberian asi”
Sulawesi Tengah, Nusa
. Cenderung naik pada “Bayi” . & .
ASI eksklusif . Tenggara Timur, Sulawesi
bulan April 2019 “ . .
Pemberian asi Tenggara
eksklusif”

Mpasi bayi Daerah Istimewa Yogyakarta,

Jawa Tengah, Kepulauan Bangka
Belitung

Puncak tertinggi terjadi .
MPASI “Mpasi 6 bulan”
pada November 2020
“Resep mpasi”
Cenderung naik pada .
Nusa Tenggara Timur, Jawa

Tengah, Bengkulu

“Imunisasi bayi”

Imunisasi bulan Mei, Agustus, dan L
’ ’ “Imunisasi anak” “dpt

”

November

Hasil analisis kata kunci “ASI Eksklusif”

Minat seiring waktu

Google Trends

@ asi eksklusif

Indonesia. Lima tahun terakhir. Penelusuran Web.

Gambar 3. Grafik minat pencarian kata kunci ‘asi eksklusif’ pada tahun 2018-2022

Puncak dari pencarian kata kunci “ASI eksklusif” momen diadakannya Pemilihan Umum (Pemilu)

dari tahun 2018-2022 terjadi pada bulan April tahun 2019.

Peningkatan pencarian kata kunci “ASI eksklusif” pada
bulan April tahun 2019 tersebut dibarengi dengan

Copyright ©2023 Faculty of Public Health Universitas Airlangga

Indonesia pada waktu yang sama. Selama pelaksanaan
Pemilu, para peserta pemilu menyampaikan gagasannya
kepada pemilih melalui kampanye politik. Salah satu jenis
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kampanye yang dilakukan adalah kampanye
perubahan sosial yang bertujuan untuk mengatasi
masalah-masalah sosial, salah satunya tentang isu
kesehatan seperti Acquired Immunodeficiency Syndrome
(AIDS), donor darah, Keluarga Berencana (KB), dan ASlx=.
Kampanye dilaksanakan oleh calon pemimpin daerah
atau calon legislatif sebagai peserta pemilu melalui
berbagai macam cara, salah satunya dengan
menyebarkan visi dan misi dalam iklan kampanye di
media sosial. Media sosial merupakan salah satu dari
sekian banyak jenis media yang memiliki kelebihan
dibanding media lain yaitu mampu menyediakan
informasi yang terbuka, mudah, murah, dan cepat untuk
dijangkau secara luas sehingga lebih banyak orang yang
dapat terpapar oleh kehadiran informasi tersebut=. Hal
ini  menunjukkan bahwa bahwa kampanye pemilu
menjadi salah satu faktor yang dapat berkontribusi
memicu keingintahuan masyarakat dalam mencari
informasi mengenai ASI eksklusif.

Tabel 1 menunjukkan bahwa tiga provinsi dengan
pencarian kata kunci “ASI eksklusif” terbesar pada tahun
2018-2022 adalah provinsi Sulawesi Tengah, Nusa
Tenggara Timur, Sulawesi Tenggara. Persentase bayi usia
kurang dari enam bulan mendapat ASI eksklusif provinsi
Sulawesi Tengah tahun 2018-2022 secara berturut-turut
adalah sebesar 57.7%, 54.7%, 61.9%, 53.5%, dan 54%».
Sementara itu, persentase bayi usia kurang dari enam
bulan mendapat ASI eksklusif provinsi Nusa Tenggara
Timur tahun 2018-2022 secara berturut-turut adalah
sebesar 62.17%, 75.05%, 76.41%, 81.18%, dan 78.56%.
Lalu di Sulawesi Tenggara sendiri, persentase bayi usia
kurang dari enam bulan mendapat ASI eksklusif tahun
2018-2022 secara berturut-turut adalah sebesar 34.96%,
55.77%, 60.48%, 62.54%, dan 61.68%>. Jika cakupan
pemberian ASI eksklusif dari ketiga provinsi tersebut
dibandingkan, maka Nusa Tenggara Timur adalah
provinsi dengan angka cakupan tertinggi yaitu hampir
mencapai angka 80%. Hal ini dapat dipengaruhi oleh
adanya program konseling ASI yang dilaksanakan oleh

Hasil analisis kata kunci “MPASI”
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Dinas Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timurz,
Konseling yang diberikan membuat ibu memiliki
kesempatan untuk memperoleh pembinaan, informasi,
dan pengetahuan secara menyeluruh mengenai ASI
eksklusif sehingga ibu memiliki motivasi yang positif
dalam mempraktekkan pemberian ASI| secara tepat=.
Menurut penelitian Hikma (2022) paparan informasi
mengenai ASI eksklusif di Sulawesi Tenggara diketahui
didominasi oleh kelompok dengan paparan informasi
yang tinggi (61.2%) sedangkan kelompok dengan paparan
informasi yang rendah memiliki persentase sebesar
38.8%. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa ibu
yang memperoleh paparan informasi yang tinggi terkait
ASI eksklusif mempunyai peluang 6.219 kali lebih besar
dalam memberi ASI eksklusif daripada kelompok dengan
paparan informasi yang rendahz.

Sementara itu, penelitian Humba (2022)
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang ASI
eksklusif berhubungan secara positif dengan tingkat
pemberian ASI eksklusif. Ibu dengan pengetahuan yang
lebih baik cenderung mempunyai informasi yang cukup
dan memiliki pemahaman yang baik terkait informasi
yang diperoleh. Hal ini merupakan salah satu faktor yang
mendukung ibu dalam memberikan ASI eksklusif pada
anak secara optimal=. Informasi yang cukup mengenai ASI
eksklusif ini turut didukung oleh kemudahan dalam
mengakses media digital sehingga ibu dapat mencari
informasi terbaru dimana dan kapan saja=. Hal ini juga
didukung oleh adanya program Komunikasi Informasi dan
Edukasi (KIE) kepada ibu menyusui yang dilaksanakan
oleh manajemen Puskesmas dan rumah sakit pemerintah
setempat yang membangun kesadaran ibu untuk secara
mandiri  memperluas wawasan sehingga dapat
memberikan ASI eksklusif dengan optimal pada anak>.
Kesadaran untuk mencari informasi secara mandiri ini
kemudian terlihat pada pola pencarian kata kunci “ASI
eksklusif” di Google Trends.

i vk AL AL e’

Gambar 4. Grafik minat pencarian lima tahun terakhir kata kunci ‘MPASI’

Minat pencarian dengan kata kunci ‘MPASI’
berada di posisi tertinggi kedua setelah kata kunci
‘imunisasi’. Tingginya angka pencarian kata MPASI
menunjukan minat masyarakat yang tinggi terhadap
intervensi tersebut. Internet menjadi salah satu media
yang digunakan oleh para ibu untuk mencari informasi
terkait resep MPASI untuk anak28. Terdapat banyak
media sosial dan laman digital yang menyediakan resep

makanan yang dapat menjadi referensi bagi ibu dalam
membuat makanan pendamping ASI28. Kemudahan akses
informasi mengenai MPASI ini kemudian turut
menyumbang besarnya minat pencarian yang tergambar
dalam hasil analisis Google Trend. Selama tahun 2018
hingga tahun 2022, terlihat puncak pencarian MPASI
tertinggi terjadi pada bulan November tahun 2020.
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Tingginya pencarian kata MPASI pada waktu
tersebut bersamaan dengan situasi pandemi COVID-19
yang secara tidak langsung meningkatkan penggunaan
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internet untuk pencarian informasi bagi masyarakat?®

Subwilayah ¥ &, <

PaS

1 Daerah Istimewa Yogyakarta

2 JawaTengah

3 Kepulauan Bangka Belitung

4 Jawa Barat

5 Banten

Gambar 5. Minat pencarian menurut wilayah dengan kata kunci ‘MPASI’

Gambar 5 menunjukkan bahwa wilayah dengan
pencarian kata kunci “MPASI” tertinggi berada di provinsi
Daerah Istimewa VYogyakarta, Jawa Tengah, dan
Kepulauan Bangka Belitung. Daerah Istimewa Yogyakarta
dan Jawa Tengah masuk ke dalam lima besar daerah
dengan indeks literasi digital tertinggi di Indonesia pada
tahun 202230, Penelitian Wardani (2022) di Daerah
Istimewa Yogyakarta pada tahun 2022 menunjukkan
bahwa 94.6% ibu telah melakukan tindakan yang sesuai
dalam memberikan MPASI pada bayi usia 6-24 bulan dan
86.5% ibu mempunyai pengetahuan yang baik mengenai
MPASI3t, Sementara itu, menurut penelitian Rosiyah
(2023) di Jawa Tengah, sebagian ibu mempunyai
pengetahuan yang cukup seputar MPASI (58.3%)
sedangkan praktik pemberian MPASI dapat diuraikan

Hasil analisis kata kunci “Imunisasi”

Interest over time @

menjadi: (1) waktu pemberian sesuai standar (85.4%); (2)
frekuensi pemberian sesuai standar (81.3%); (3) variasi
pemberian sesuai standar (68.8%); (4) porsi sesuai
standar (33.3%); (5) tekstur sesuai standar (70.8%)32.
Melihat data tersebut, tingginya minat pencarian kata
kunci “MPASI”memiliki peluang untuk dikaitkan dengan
persepsi ibu dalam praktik pemberian makan anak yang
baik di suatu daerah terutama jika disertai kemampuan
literasi digital yang cukup. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian dari Nurhafizha et al. (2023) yang menemukan
bahwa terdapat hubungan antara persepsi dengan
perilaku penggunaan internet sebagai media pencarian
informasi obat selama pandemi Covid-19 pada
masyarakat di Kota Semarang?4.

& O

Gambar 6. Grafik minat pencarian kata kunci ‘imunisasi’

Status kesehatan yang buruk pada periode 1000
Hari Pertama Kehidupan (HPK) merupakan salah satu
faktor resiko penyebab stunting33. Kondisi kesehatan
anak yang terganggu dapat disebabkan karena adanya

infeksi penyakit yang terjadi secara berulang. Keadaan ini
dapat menyebabkan terganggunya tumbuh kembang
anak hingga dapat menyebabkan stunting. Dalam rangka
mencegah terjadinya penyakit infeksi, pemerintah
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Indonesia telah melaksanakan program pemberian
imunisasi sejak tahun 1956. Berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 12 Tahun 2017 tentang
penyelenggaraan imunisasi, anak di bawah usia 1 tahun
perlu diberi imunisasi dasar yang terdiri dari hepatitis B,
poliomyelitis, tuberkulosis, difteri, pertusis, tetanus,
pneumonia dan meningitis yang disebabkan oleh
Haemophilus influenzae tipe b (Hib), serta imunisasi
campak34. Setelahnya, bayi di bawah 2 tahun perlu
mendapatkan imunisasi lanjutan yang terdiri atas
imunisasi terhadap penyakit difteri, pertusis, tetanus,
hepatitis B, pneumonia dan meningitis yang disebabkan
oleh Hemophilus influenzae tipe b (Hib), serta campak3.
Imunisasi juga merupakan salah satu indikator dalam 11
intervensi spesifik untuk mengatasi stunting di Indonesia.

Dalam pelaksanaannya, capaian program
imunisasi masih belum sesuai dengan target. Beberapa
faktor yang menyebabkan rendahnya cakupan imunisasi
di antaranya adalah kurangnya pengetahuan ibu terkait
manfaat imunisasi dasar lengkap, kurangnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya mencegah penyakit infeksi
pada anak, pendidikan ibu, usia ibu, hingga kepercayaan
dan agama3>36, Capaian program imunisasi juga diketahui
menurun pada masa pandemi COVID-19 akibat adanya
pembatasan kegiatan sosial.

Berdasarkan analisis tren pencarian yang
dilakukan menggunakan Google Trends, kata kunci
“Imunisasi” pada tahun 2018 hingga tahun 2022 lebih
tinggi dibandingkan beberapa tahun sebelumnya. Pada
tahun 2018 hingga 2022, lonjakan atau puncak pencarian
ditemukan pada bulan Mei, Agustus, dan November
(Gambar 6). Hal ini sejalan dengan diadakannya program
Bulan Imunisasi Anak Nasional (BIAN) dan Bulan
Imunisasi Anak Sekolah (BIAS) pada periode bulan
tersebut. Menjelang akhir tahun 2022, pencarian
informasi mengenai Imunisasi terlihat melonjak. Pada
periode waktu tersebut, Kementerian Kesehatan sedang
menggencarkan Program BIAN setelah terjadinya
penurunan cakupan imunisasi saat pandemi COVID 1937,

Jika dianalisis berdasarkan wilayah, tren
pencarian dengan kata kunci “Imunisasi” tertinggi ada di
Provinsi Nusa Tenggara Timur, Jawa Tengah, dan
Bengkulu. Cakupan Imunisasi Dasar Lengkap Bayi di
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2019 adalah 98.5%, pada
tahun 2020 adalah 94.3%, dan pada 2021 menurun
menjadi 86.7%%. Sementara itu, persentase anak
berumur kurang dari 5 tahun (Balita) yang pernah diberi
imunisasi pada tahun 2022 di Jawa Tengah mencapai
99.60%2’. Di Provinsi Nusa Tenggara Timur, pada tahun
2020 persentase anak yang mendapatkan imunisasi
lengkap adalah 51,59%, kemudian menurun menjadi
33,52% pada 2021, dan meningkat kembali menjadi
67,11% pada tahun 202238, Cakupan imunisasi lengkap
tahun 2020, 2021 dan 2022 di provinsi Bengkulu secara
berurutan adalah 60,26%, 72,07%, dan 72,39%3. Tren
tersebut menunjukan peningkatan namun angka
capaiannya masih tergolong rendah. Jika cakupan
imunisasi dari ketiga wilayah tersebut dibandingkan,
maka terdapat perbedaan tren. Berdasarkan data dari
tiga wilayah tersebut, Jawa Tengah menjadi daerah
dengan cakupan imunisasi tertinggi dengan angka di atas
90% sementara Bengkulu mengalami tren peningkatan
sejak tahun 2020 hingga 2022, dan di Nusa Tenggara
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Timur tren persentase cakupan imunisasi tergolong
fluktuatif.

Tingginya pencarian kata kunci “imunisasi” di tiga
wilayah tersebut tidak sejalan dengan capaian program
imunisasi di masing-masing wilayah yang menunjukan
perbedaan trend. Ada beberapa faktor vyang
berhubungan dengan perilaku pencarian informasi di
internet. Di antara faktor tersebut adalah kemampuan
literasi digital, tingkat pendidikan, dan usia. Menurut
hasil penelitian Sari dan Nadjib (2019), secara statistik
tidak ada perbedaan yang signifikan terkait angka
imunisasi dasar lengkap berdasarkan akses terhadap
internet3.

Google Trends merupakan salah satu sarana yang
murah dan mudah untuk digunakan dalam mengakses
informasi mengenai minat pencarian masyarakat
terhadap suatu topik tertentu. Google Trends memiliki
potensi untuk menggambarkan perilaku masyarakat
terkait kesehatan di suatu populasi meskipun masih
perlu diperhatikan terkait validitas datanya®®4!, Dari hasil
penelitian ini, diketahui bahwa minat pencarian
masyarakat terhadap suatu kata kunci yang tinggi atau
mengalami lonjakan dapat menggambarkan beberapa
hal seperti adanya peningkatan kepedulian masyarakat
terhadap suatu permasalahan, momentum tertentu,
hingga kemampuan literasi digital di suatu daerah yang
lebih baik. Peningkatan kesadaran dan pengetahuan
terhadap intervensi spesifik stunting akan mendorong
berjalannya program dan meningkatkan angka
cakupannya. Keberhasilan intervensi spesifik stunting
tersebut dapat berkontribusi sebanyak 30% terhadap
penurunan stunting’.

Namun, penelitian ini  memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, penelitian ini menggunakan
metode deskriptif sehingga hanya memberi gambaran
mengenai data minat pencarian kata kunci ‘ASI eksklusif’,
‘MPASI’, dan ‘Imunisasi’. Dari hasil penelitian ini tidak
diketahui apakah terdapat hubungan atau perbedaan
secara statistik antara data pencarian kata kunci terkait
intervensi stunting dengan data prevalensi stunting di
Indonesia.  Analisis  statistik  diperlukan  untuk
menjustifikasi ada tidaknya hubungan tersebut. Kedua,
data yang disajikan dalam website google trends adalah
data pencarian setiap minggu sehingga memiliki
variabilitas yang cukup tinggi. Hal ini menyebabkan data
tersebut sulit untuk dibandingkan dengan data stunting
di Indonesia yang disajikan per tahun. Keterbatasan
selanjutnya adalah data minat pencarian yang berupa
RSV atau proporsi, bukan volume pencarian total
sehingga tidak dapat diketahui angka peningkatan atau
penurunan pencarian secara pasti. Penggunaan Google
Trends untuk menggambarkan perilaku masyarakat juga
berisiko  menimbulkan bias mengingat tidak semua
masyarakat dalam suatu populasi memiliki akses
terhadap internet, gawai, ataupun menggunakan Google
sebagai mesin pencari.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis tren diketahui bahwa minat
pencarian terhadap "MPASI" dan "Imunisasi" meningkat
dan cukup stabil pada tahun 2018 hingga tahun 2022
sedangkan pencarian terhadap "ASI eksklusif" cenderung
lebih rendah. Hal ini menggambarkan bahwa ketertarikan
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masyarakat terhadap asi eksklusif tidak setinggi
kedua intervensi lainnya. Minat pencarian terbesar di
Google Trends pada tahun 2018-2022 terkait intervensi
stunting dengan kata kunci “ASI eksklusif”, “MPASI”, dan
“Imunisasi” ditemukan di provinsi Sulawesi Tengah, Nusa
Tenggara Timur, Sulawesi Tenggara, Daerah Istimewa
Yogyakarta, Jawa Tengah, Bangka Belitung dan Bengkulu.
Data minat pencarian dari tiga kata kunci tersebut tidak
dapat dibandingkan dengan data prevalensi stunting di
Indonesia karena memiliki pola kecenderungan yang
berbeda. Akan tetapi, data minat pencarian terkait
intervensi ASI eksklusif, MPASI, dan imunisasi memiliki
peluang untuk menggambarkan bagaimana persepsi dan
praktik masyarakat terkait intervensi tersebut.

Tingginya penggunaan internet untuk mengakses
informasi terkait kesehatan perlu disertai dengan
kemampuan literasi digital yang baik serta ketersediaan
informasi yang faktual dan dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya. Pemerintah bersama dengan
dinas kesehatan di masing-masing daerah diharapkan
dapat mengevaluasi program promosi kesehatan
terutama mengenai upaya penanganan stunting dengan
meningkatkan kualitas media edukasi dan proses
penyampaian informasi untuk menarik keingintahuan
dan mendorong kemandirian masyarakat dalam
mempraktikan perilaku kesehatan yang baik sebagai cara
menangani stunting.
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